XX. Tentang pelepasan atau melepaskan 


Menurut para ahli memanah ada tiga cara melepaskan anak panah. Yakni 
melepaskan (mukhtalas), membelit (mafruk), dan melonggarkan 


(mutamatti). 


Sprung loose berupa menarik anak panah ke satu titik selebar kepalan 
tangan dari hulunya, menahannya selama hitungan satu dan kemudian 
melepas dengan cara menarik balik ke panjang keseluruhan dengan 
tenaga dan kecepatan dan melepasnya dengan hentakan jari telunjuk dan 
ibu jari dari bagian dalam busur. Kemudian lengan pemanah diposisikan 


dan tali busur diturunkan ke arah bumi. 


Melepas secara twisted berupa menarik anak panah sampai panjang 
keseluruhan, menahannya selama hitungan dua, memberikan anak panah 
tekanan dengan tangan kanan dari bagian dalam tali, dan kemudian 
melepaskan jari telunjuk dan ibu jari dan menenangkan tangan. Twist 
(farkah) berupa menekan sedikit tali dengan pangkal telunjuk dan 
memutar tangan kanan sedikit sampai terciptanya ruang di antara ibu jari 
dan telunjuk yang melekat pada sisi leher pemanah, dan, menggosoknya. 


Melepas dibentangkan (outstretched loose) berupa menarik anak panah 
dengan stabil hingga seluruh panjangnya, tanpa tekanan atau 
kecenderungan ke arah atas atau bawah dan tanpa keraguan atau 
kelesuan. Ketika hulu anak panah mencapai ibu jari, pemanah harus 
melepasnya tanpa henti atau jeda. Yang lain menyatakan bahwa dia 
harus menahannya selama hitungan dua dan kemudian melepaskannya 
dengan hentakan dari bagian dalam tali dengan cara melepas jari telunjuk 
dan ibu jari dan menenangkan tangannya. Metode ini cocok untuk orang 
yang membidik dari bagian dalam busur. Twist cocok untuk mereka yang 
membidik dari bagian dalam dan bagian luar busur secara simultan. 


Sprung bagus bagi mereka yang membidik hanya dari bagian luar busur. 


Tidak ada yang menyangkal di antara para ahli panahan bahwa 
hentakan|24| terhadap tali busur harus dilakukan dengan daya dan 
kecepatan dan tanpa berlambat-lambat atau ditunda-tunda, karena 
kekuatan dan kecepatannya tergantung pada cepatnya pelepasan, pada 
yang menggantungkan rahasia tembakan. 


Seorang ahli memanah pernah mengatakan bahwa pemanah yang kuat 
melepas pada tarikan penuh tanpa henti, penundaan, atau jeda, 
sedangkan pemanah yang lemah tidak melepas sampai dia menarik anak 
panah sepenuhnya dan meletakkan tangannya di atas pundaknya. Ini 
karena, dalam hal pemanah yang kuat, dari awal menarik sampai 
pelepasan, tangannya tetap berada dalam posisi yang sama ketika dia 
pertama kali membidik sasarannya; artinya, dia menahan bidikannya dari 
awal hingga akhir. Hal ini tidaklah benar bagi pemanah yang lemah, 
karena bidikannya tidak dilakukan sampai dia membawa anak panah ke 
satu jeda dengan hulunya yang ditahan terhadap kabid dan 
mengistirahatkan tangannya di atas pundaknya. 


Menurut pendapat pengarang, kebenaran masalah ini bisa dipertanyakan, 
mengenai bagaimana seorang pemanah yang lemah bisa mengambil 
bidikannya selama jeda tersebut ketika anak panahnya ditarik penuh dan 
tangannya diletakkan di atas pundaknya, jika dia ternyata terbukti tidak 
bisa memfokuskan bidikannya pada saat ketika dia bebas rintangan dan 
stress, yakni, di awal tarikan dan sampai saat-saat melepaskan? 


Metode ini dipakai oleh para pengikut program intermediate, yang 
menyatakan bahwa pemanah seharusnya berhenti sebentar (pause) 
selama beberapa saat dalam hitungan dua dan sepuluh. Periode waktu 
tersebut sangat berat dan bidikan yang dilakukan pun teramat sulit. 
Alhasil, akan lebih baik jika pemanah yang lemah tidak mencoba untuk 
berhenti pada tarikan penuh- dia sebaiknya tidak usah menunggu 
sebentar atau lama, tetapi harus mengembangkan keahliannya 


melakukan bidikan cepat pada akhir tarikan, karena dia tidak bisa 
menahan tangan kirinya dalam posisi seperti itu dari awal hingga akhir 
pelaksanaan. Akan tetapi, pemanah yang kuat bisa melakukan jeda 
berdasarkan isi hatinya- menahan pada akhir tarikan, pada kenyataannya, 
sangat bagus. Durasinya dikatakan kurang dari hitungan tiga, atau, 


menurut pendapat yang lain, sampai mukanya memerah. 


Pelepasan terdiri dari membuka kedua tangan pemanah, sedangkan, pada 
saat yang sama, dia memisahkan kedua tangannya dengan berusaha 
keras, jika memungkinkan, untuk membuat ujung bahunya bertemu di 
pusat punggungnya. Jika seorang pemanah tidak bisa melakukan hal ini, 
biarkan dia mencoba yang terbaiknya untuk memperhitungkan 
pertemuan seperti itu dengan cara melepaskan kedua tangannya secara 
simultan. Dia harus menyadari bahwa melepas satu tangan sebelum 
tangan yang lain atau melepas yang satu dan membiarkan yang lainnya 
tidak dilepas. Beberapa pemanah terbiasa mencapai bagian belakang 
telinganya ketika melepaskan tangan kanan dan hal yang sama ketika 
melepaskan tangan yang kiril251.. 


Al-Tabari memperingatkan bahwa melepas satu tangan dan membiarkan 
tangan yang lain tidak terbuka, kalau-kalau si pemanah kehilangan 
sasarannya, dapat mengganggu tembakannya, mengacaukan anak 
panahnya, dan mengganggu keakuratan tembakan. Walaupun mungkin 
dia bisa mengenai targetnya ketika melepas satu tangan sebelum tangan 
yang lain, metodenya tidak akan jadi bagus dan tidak akan dianggap 
seorang pemanah oleh para pemanah ahli, atau tembakannya tidak akan 
bisa diandalkan. Dia akan membuat skor hanya melalui seringnya latihan, 
dan jika dia mangkir untuk latihan menembak selama beberapa hari, 
keakuratannya akan menghilang, berbeda dengan hasil pemanah yang 
melepas kedua tangannya secara serempak. Pemanah yang terakhir ini 
bisa mangkir dari latihannya selama beberapa hari tetapi ketika dia 
kembali, mungkin akan didapati sedikit perbedaan- orang seperti itu 
dianggap sebagai seorang pemanah oleh para ahli. 


Sebagai konsekuensinya, melepas kedua tangan secara bersamaan pada 
saat menembak merupakan prinsip penting dalam keahlian menembak. 
Hal tersebut telah disebutkan sebagai salah satu di antara prinsip-prinsip 
menembak dan merupakan satu langkah yang disepakati oleh semua ahli. 
Oleh karena itu, hal tersebut perlu diamati secara sungguh-sungguh tanpa 
adanya pengingkaran atau penghilangan. 


